




PENGARUH TINGKAT BAGI HASIL, UKURAN BANK SYARIAH DAN 
INFLASI TERHADAP SIMPANAN MUDHARABAH 
(Studi Empiris Pada Bank Umum Syariah yang  
Terdaftar Di OJK Periode 2012-2016) 
 
 






Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh tingkat 
bagi hasil, ukuran bank syariah dan inflasi terhadap simpanan mudharabah 
periode 2012-2016. Penelitian ini menggunakan data sekunder dari official 
website dengan populasi 13 Bank Umum Syariah. Metode pemilihan sampel 
adalah purposive sampling, sehingga di peroleh sampel sebanyak 11 Bank Umum 
Syariah Indonesia tahun 2012-2016. Analisis data menggunakan alat analisis uji 
regresi linier berganda dengan program SPSS IBM 21 dan uji asumsi klasik yang 
terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji 
autokorelasi. Pengujian hipotesis dilakukan dengan pengujian t, uji f, dan 
determinasi (R
2
). Hasil analisis data atau regresi linier berganda menunjukkan 
bahwa secara parsial tingkat bagi hasil dan ukuran bank syariah memiliki 
pengaruh signifikan terhadap simpanan mudharabah. Sedangkan inflasi tidak 
memiliki pengaruh signifikan terhadap simpanan mudharabah. Secara simultan 
tingkat bagi hasil, ukuran bank syariah dan inflasi berpengaruh signifikan 
terhadap simpanan mudharabah. Variabel independen dapat menjelaskan 
pengaruh simpanan mudharabah sebesar 40,9% sedangkan sisanya sebesar 
59,1% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model regresi 
ini. 
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